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Abstract

This article presents the results of research on the relationship
between pronunciation, context, and meaning in the Qur an. With
the neuroscience approach, nahw, and ilm al-dalalah, the
discussion focused on six things: the selection of the form of the
word (sigah), the mention or disposal of the letters td or ya, the use
of the form mufrad or musanna, the choice of wazn, the use of long
vowel marks (madd), harakat dammah or tasydid, and selection of
certain words. The method used is comparing various verses that
contain words or phrases with the same linguistic problems,
analyzing their meanings to conclude the results. The analysis of the
intended meaning is carried out through a search for the context of
each, by considering the differences in the pronunciation of each
sound. This research shows that in the Qur'an, the use of
pronunciation is very suitable with the meaning in question and the
context behind it.
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Abstrak

Artikel ini menyajikan hasil penelitian tentang hubungan antara
lafal, konteks, dan makna dalam al-Qur’an. Dengan pendekatan
ilmu sarf, nahw, dan ‘ilm al-dalalah, pembahasan difokuskan pada
enam hal, yaitu pemilihan bentuk kata (sigah), penyebutan atau
pembuangan huruf g atau ya, pemakaian bentuk mufrad atau
musanna, pemilihan wazn, penggunaan tanda vokal panjang
(madd), harakat dammah atau tasydid, dan pemilihan kata tertentu.
Cara yang digunakan adalah membandingkan berbagai ayat yang
mengandung kata atau ungkapan dengan persoalan kebahasaan
yang sama, menganalisis makna-maknanya untuk disimpulkan
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hasilnya. Adapun analisis makna yang dimaksud dilakukan melalui
penelusuran  terhadap konteksnya masing-masing, dengan
mempertimbangkan perbedaan bunyi lafal masing-masing.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an, pemakaian
lafal sangat sesuai dengan makna yang dimaksud serta konteks yang
melatarinya.

Kata kunci: lafal, konteks, makna

A. PENDAHULUAN
Dalam bahasa Arab, ketika suatu bentuk kata berubah, atau wazn
berubah, maka perubahan tersebut juga membawa perubahan makna.
Kaidah yang terkenal dalam hal ini adalah ziyadah al-mabna tadullu ‘ala
ziyadah al-ma‘na (penambahan pada bangunan kata menunjukkan
penambahan pada makna kata itu). Kaidah ini merupakan salah satu
kaidah dalam Balaghah yang berkaitan dengan masalah hubungan antara
lafal dan makna. Dalam hal ini, menurut Quraish Shihab, al-Qur an
sangat akurat dalam penerapan kaidah ini. Shihab memberi contoh pada
Q.S. al-Zumar (39) vang ditemukan kemiripan redaksi antara ayat 71
(sl Endd Lagils 15) £2) dan ayat 73 (L8l &ty Lagdls 1) &),
Bedanya, pada ayat 71, antara kata ja'uha dan futihat tidak digunakan
huruf ‘atf waw, sedangkan pada ayat 73, antara kata ja'ihad dan futihat
digunakan huruf ‘aff waw. Quraish Shihab menjelaskan tentang
perbedaan ini. Pada ayat 71, dijelaskan tentang pintu-pintu surga yang
dibuka untuk menyambut penghuni surga, sedangkan ayat 73
menguraikan tentang dibukanya pintu-pintu neraka bagi penghuni
neraka. Tidak digunakannya huruf ‘aff waw pada ayat 71 menunjukkan
bahwa pintu masuk surga telah dibuka jauh sebelum kehadiran calon
penghuninya; mereka adalah orang-orang yang ditunggu kehadirannya
dan kedatangan mereka disambut dengan meriah. Sedangkan pada ayat
73, pintu neraka baru dibuka setelah kehadiran calon penghuninya;
mereka adalah orang-orang yang tidak dihormati (yakni ahl al-nar).
Perbedaan kecil dalam redaksi yang tampaknya mirip tetapi
menimbulkan perbedaan makna yang besar semacam ini banyak
ditemukan dalam redaksi al-Qur"an (Shihab 2013, 337-38).

Artikel ini merupakan pengembangan dari apa yang telah diuraikan
oleh Quraish Shihab dan lainnya, dan difokuskan pada aspek
kebahasaannya, terutama dalam hal pilihan bentuk (sigah) kata dan
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struktur kalimatnya. Adapun teori yang digunakan untuk meneliti
ketelitian yang dimaksud adalah ilmu sarf dan ilmu nahw. llmu sarf
adalah ilmu bahasa Arab yang berkaitan dengan masalah bentuk-bentuk
(siyag) kata dalam bahasa Arab dan perubahan makna yang ditimbulkan
oleh perubahan bentuk tersebut. Sementara ilmu nahw adalah ilmu
bahasa Arab yang berkaitan dengan bahasan penyusunan kata-kata
menjadi sebuah frasa atau kalimat. Dengan kata lain, ilmu sarf berkaitan
dengan kata perkata dalam bahasa Arab, sedangkan ilmu na/w berkaitan
dengan hubungan kata yang satu dengan kata yang lain dalam kalimat
(al-Gulayaini 1994, 9).

Bahasa, menurut Ibn Jinni, adalah bunyi-bunyi yang digunakan
oleh setiap kaum guna mewujudkan tujuan-tujuan mereka (Ibn Jinni
1958, 1:33). Para ahli nahw membedakan antara lafal dan kata. Lafal
adalah proses pengucapan bunyi bahasa, sementara kata adalah lafal yang
mengandung makna. Dengan demikian, huruf-huruf hanyalah
menggambarkan bunyi yang ditimbulkan oleh pelafalan manusia (Anis
1980, 38). Atas dasar itu, di antara sekelompok lafal -tidak semua- dalam
bahasa Arab terdapat hubungan antara bunyi pengucapan (lafal) dengan
maknanya, kata C" dan %~ artinya sama, yakni mengalir (air). Bunyi &
lebih kuat daripada bunyi -, maka kata yang pertama lebih kuat
maknanya daripada kata yang kedua (Anis 1980, 46). Begitu pula kata
J» dan Jw yang berarti “mengganjal” atau “menghalangi”, makna kata
yang pertama lebih kuat daripada yang kedua. Juga, bentuk masdar yang
diberi harakat berurutan seperti 0l,95 — OLké (dawaran—galayan) juga
memiliki makna seperti yang digambarkan dengan harakat fathah
berurutan tersebut, yakni bermakna berputar dan mendidih (makna yang
menunjukkan aktivitas yang terus menerus). Dengan kata lain, terdapat
hubungan antara bunyi lafal dengan maknanya. Meskipun barangkali, hal
ini tidak terjadi pada semua kata tetapi kenyataannya terjadi pada
sekelompok kata, sebagaimana dijelaskan di atas. Oleh karena itu,
perubahan dari sigah (bentuk kata) yang satu ke yang lain, struktur
kalimat yang satu ke yang lain, semuanya membawa juga perubahan
makna (Hilal 1986, 198-200).

Perubahan dari satu pelafalan ke pelafalan yang lain, yang
mengakibatkan perbedaan bunyi yang ditimbulkannya, banyak dibahas
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dalam buku-buku nahw, seperti perubahan fi ‘il mudari yang diawali oleh
dua huruf 7@ menjadi hanya satu ta saja, yang disebut dengan takhfif,
misalnya: tatanazzalu (J===), menjadi tanazzalu, (J>==) tatamayyazu
(=) menjadi tamayyazu ( £) (‘Umar, Zahran, dan ‘Abd al-Latif 1994,
211). Contohnya dalam ayat al-Qur"an sebagai berikut.
(1) Q.S. al-Qadr (96): 4
A8 o8 03 e 14l Bl 553
(2) Q.S. al-Mulk (67):8
,Jdvabgmjfvmcywdmw Ll o 15 355
Mustafa al-Gulayaini dalam bukunya Jami’ al-Duriis al-
‘Arabiyyah juga membahas masalah ibdal atau perubahan dari seperti
wazn yatafa“‘alu (J~*—i—) menjadi yaffa‘‘alu (\—) seperti kata
yatadarra ‘u (¢;—=%) menjadi yaddarra ‘u (&;_:’a.g) sebagaimana contoh
dalam al-Qur"an sebagai berikut.
(3) Q.S. al-A‘raf (3): 94.
b5 2l ol By QT eeT ) o i o gl g
Namun, para ahli nahw tidak mengaitkan antara bunyi lafal
tersebut dengan makna. Hal itu dapat dipahami karena fokus utama
dalam nahw bukan masalah hubungan makna dan suara. Memang ada
pembahasan, misalnya setiap fa il dibaca rafa’. Contohnya, ketika kata
tersebut berupa isim mufrad atau jama’ taksir maka huruf akhirnya
ditandai dengan harakat dammah, tetapi hubungan harakat tersebut
dengan kedudukannya sebagai fa ‘i/, tidak dibahas dalam ilmu nahw pada
umumnya. Padahal ada pakar bahasa Arab dan nahw, yakni Ibnu Jinni
(w. 392) yang telah menyinggung masalah hubungan antara bunyi lafal
dengan maknanya (Ibn Jinni 1958, 1:9). Menurutnya, g}_x_u adalah
mubdlagah dari 4%, ditunjukkan oleh adanya suara yang lebih kuat,
yakni adanya dobel tasydid, sebagaimana pada cb (memotong-motong),
yang menunjukkan perbuatannya lebih banyak, dibandingkan dengan dae
(memotong), karena (3lall alJs LU (lafal adalah petunjuk makna).
Pengulangan ‘ain fi ’lw menunjukkan pengulangan aksi, kalau @b_e
memotong, maka @L’ menjadi memotong-motong (Ibn Jinnt 1958,
1:155).
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Fenomena kebahasaan sebagaimana di atas banyak terdapat dalam
al-qur’an, dengan beragam bentuknya. Misalnya, pada kata yang sama,
di satu tempat digunakan dua t@ dalam suatu fi’/, sedangkan di tempat
lain digunakan hanya satu ta. Contoh lain, satu kata yang sama
menggunakan huruf ya mutakallim di satu tempat, dan di tempat lain
tidak menggunakannya (membuang ya). Hal sama juga bisa ditemukan
pada penggunaan huruf madd, dan sebagainya. Masalahnya adalah
bagaimana memahami hubungan antara bentuk-bentuk lafal tersebut
dengan konteks, dan makna dalam al-qur'an? Metode yang digunakan
untuk  memahami  permasalahan  tersebut  adalah  dengan
memperbandingkan ayat-ayat yang mengandung masalah tersebut,
dengan ayat-ayat sepadan yang lain, kemudian mencermati konteks
kalimat masing-masing untuk mengetahui kemungkinan adanya
hubungan antara bunyi yang ditimbulkan oleh lafal, dengan maknanya
masing-masing.

B. PEMILIHAN BENTUK KATA (SIGAH)
Berikut ini dapat dilihat bagaimana kejelian redaksi al-Qur'an dalam
memilih bentuk kata dari akar kata yang sama, yang satu menggunakan
bentuk kata (sigah) sifah musyabbihah bismi al-fa‘il, sementara yang
satunya menggunakan bentuk ism al-fa‘il, misalnya, s> dan &l_»
berikut ini :
(4) Q.S.al-An‘am (6): 125
@MJ:&MU‘ 24 A3 C c’ﬁww‘v-w@w A d‘*“‘%»w-’
Vo Je o g BUKS S ks ¢ s ; GEss o
Ol
(5) Q.S. Hud (11) 12
£le J,\ 31}5 \jjju of J).w/ & d;uj JJ\ @y U as J)b B\AE
A5 et o e g & 5 T 8 s e 51 38
Mengapa pada Q.S. al-An‘am (6): 125, digunakan kata dayyig
(32—>) dalam bentuk sifah musyabbihah bismi al-fa ‘il, sedangkan pada
Q.S. Hud (11): 12, digunakan kata da‘ig (\L> ) dalam bentuk isim fa ‘il.
Kedua kata tersebut berasal dari materi huruf yang sama, yakni &-¢-_»
tetapi maknanya dapat berbeda karena perbedaan bentuk kata.
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Ayat yang menggunakan sifah musyabbihah bismi al-fa ‘il, yakni
Q.S. al-An‘am (6): 125 adalah dalam konteks penjelasan orang yang
sesat, digambarkan dengan sesak dada seperti sesaknya orang yang naik
dalam ketinggian. Semakin tinggi orang naik, semakin berkurang oksigen
sehingga dada menjadi sesak. Penggunaan bentuk kata sifah
musyabbihah, bukan isim fa ‘il, menunjukkan bahwa sesaknya dada itu
bersifat permanen, selama orang itu ada dalam kesesatan. Dari perspektif
ilmu sarf, sifah musyabbihah bismi fa ‘il ita menunjuk makna sifat yang
tetap (al-Gulayaini 1994, 189), maka pemilihan sigah tersebut pada ayat
ini sangat tepat.

Berbeda dengan bentuk ism al-fa ‘il seperti yang digunakan pada
Q.S. Hud (11): 12 dalam konteks pembicaraan bahwa boleh jadi (fa
la‘allaka) dada Nabi saw akan sesak (L2, da“ig) jika orang-orang kafir
itu mengatakan mengapa tidak diturunkan padanya kekayaan atau
malaikat. Kata da‘iq adalah ism al-fa'il, yang dari sisi kajian ilmu sarf
tidak menunjuk kepada arti sifat yang tetap. Pada ayat ini tidak digunakan
bentuk sifah musyabbihah bismi al-fa‘il, tetapi ism al-fa ‘il yang tidak
menunjukkan makna tetap (al-Gulayain1 1994, 182).

Dari sisi ini, dapat dipahami mengapa ayat tersebut diawali dengan
kata /a ‘alla artinya boleh jadi sesak, boleh jadi tidak sesak. Dengan kata
lain, kata tersebut digunakan untuk sesak dada yang tidak permanen,
yakni kalau ada perkataan sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut,
(B o L >; GJJ\ o b e 51»\3 2UsI5) hal itu juga belum tentu.
Dengan demikian, penggunakan bentuk ism al-fa‘il, bukan sifah
musyabbihah, yang memiliki arti tetap, untuk ayat tersebut sesuai dengan
konteks ayatnya. Hal ini menunjukkan ketelitian al-Quran dalam
memilih bentuk kata (sigah) sesuai dengan konteksnya masing-masing.

C. PENYEBUTAN ATAU PEMBUANGAN HURUF TA / YA
1. Pemilihan Kata Tanazzalu dan Tatanazzalu

Pada satu tempat, al-Qur an menggunaan kata kerja (fi /) mudari’ tanpa
ta za'idah, dan pada tempat lain menggunakannya, untuk kata yang pada
dasarnya sama. Kata yang dimaksud adalah J; dan Jxs. Adapun ayat
yang memuat kata tersebut adalah sebagai berikut.
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(6) QS.al-Qadr (97):4
A 5 ok 08 s s Bl g
(7) Q.S. Fussilat (41): 30

52 N5 b TR agile s a2 4l &; \jsu RN
Oyled 138 o ity 1yl
Pada Q.S. al-Qadr (97): 4, digunakan bentuk tanazzalu (dengan
satu ta’), sementara dalam Q.S. Fussilat (41): 30, digunakan tatanazzalu
(dengan dua ta’). Pada Q.S. al-Qadr (97), peristiwa turunnya para
malaikat terjadi hanya sekali dalam setahun, yakni pada lailah al-qadr,
yang dirahasiakan ketentuan tanggalnya, di antara malam-malam bulan
Ramadan. Sementara kata tatanazzalu pada Q.S. Fussilat (41) berkaitan
dengan pemberitahuan turunnya para malaikat untuk memberi kabar
gembira tentang surga kepada orang-orang beriman yang selalu
istikamah, ketika menjelang tiba ajalnya. Hal ini bisa terjadi sepanjang
tahun, bukan hanya pada bulan atau hari tertentu saja, sebagaimana
turunnya para malaikat pada lailah al-gadr (al-Samarra’'t 1969, 10).
Dengan demikian, penggunaan fi’/ mudari dengan dua f@’ memiliki
makna yang lebih luas rentang waktunya dibandingkan dengan yang
menggunakan satu #a .
Hal yang sama terjadi pada kata tawaffahum al-mald ikah pada
Q.S. al-Nisa" (4): 97 dan ratawaffahum al-malad’ikah pada Q.S. al-Nahl
(16): 28. Data tersebut adalah pada data ayat (8) dan (9) berikut.
(8) Q.S. al-Nisa" (4): 97.
Cndalaitd Lssjju 5 6 b G Kol a6 SR
v,uju deu G 1yl ol Al 251 255 g\ NHE ;y\ §)
M u;\.w) ‘M@-;-
(9) Q.S. al-Nahl (16): 28.
o ek 6 e il 5 W‘ 6&9 O Juuﬂdu\
Oelass 281G 1 all o ok &
Fi‘il mudari‘ yang menggunakan satu ¢a@" pada surat Q.S. al-Nisa"
(4): 97, ditujukan kepada sebagian dari orang-orang yang disebutkan

dalam Q.S. al-Nahl (16): 28 di atas. Tentu, sebagian lebih kecil
dibandingkan keseluruhan. Dengan demikian, fi’il mudari‘ yang
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menggunakan satu f@° menunjukan pada lingkup yang lebih kecil
dibandingkan dengan yang menggunakan dua ¢ta". Dengan kata lain, ada
hubungan antara bunyi dan makna: yang menggunakan dua fa* memiliki
cakupan obyek yang lebih luas, dibandingkan dengan yang menggunakan
satu ta.

Hal yang sama juga ditemukan pada kata wala tafarraqii pada Q.S.
Ali “Imran (3): 103 dengan satu ta@’ dan wala tatafarragi pada Q.S. al-
Syiira (42): 13 dengan dua ta*

(10) Q.S. Ali “Imran (3): 103

ANy A Vg,l.c T s 1905 1585 Yy ks o = I5nily
JU\wﬂmg&r@by\wMuépngu
Ogdiys V&w G561 g\s A G BUAS 8 g rf,wu
(11) Q.S. al-Sytira (42): 13.

foals) & g g 31 LM;.j\ LgJJ\j 55 g (s b ol 3 ST g2
G ol Je 50 IR

wwa\dwﬂwdu\&w MR NG
Konteks kata kerja yang pada Q.S. Ali Imran (3): 103 tersebut
ditujukan kepada umat Nabi Muhammad saw saja. Sedangkan pada surat
al-Syura (42): 13, kata tersebut ditujukan di samping kepada Nabi
Muhammad dan umatnya, juga kepada para nabi-nabi terdahulu dengan
umat mereka. Artinya, cakupan obyek kata tersebut dalam Q.S. al-Sytra
(42): 13 lebih luas, mencakup umat nabi Muhammad dan umat-umat

sebelumnya..

2. Penyebutan atau Tidaknya Damir Ya Mutakallim
Dari data ayat al-Qur’an ditemukan ayat yang menyebutkan damzr yva
mutakallim atau tidak menyebutnya pada J\_.»u Y6 atau QL_.W S
sebagai berikut ini.
(12) Q.S. Hud (42): 45
s 38a T 2t B 8355 8y L;ba\u,g\ 51 & QU &5 £50 (s303
(13) Q.S. Hud (42): 46
JUM,JLAUJLW)’\.@ @L‘”J&J"’"“"\ JVLA\JAUMJM\C)JL I8
i Galatdd i qji; ol Jla;\ (,l;
(14) Q.S. al-Kahfi (18): 70
SERCIRONEL T SNSRI EE B pe-S I
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Pada Q.S. Hud (11): 46 huruf nin tidak diikuti oleh huruf ya.
Sementara pada Q.S. al-Kahfi (18): 70, huruf nin diikuti oleh huruf ya.
Pada Q.S. Hud (11): 46 pertanyaan yang disampaikan oleh Nabi Nih
dipandang kurang tepat atau sesungguhnya tidak perlu ditanyakan. Kata
fald tas’alni dengan suara pendek, tanpa menggunakan huruf yda,
menunjukkan sikap kurang berkenan, dan hal itu dibuktikan dengan
kalimat selanjutnya: “.... Sesungguhnya Aku memperingatkanmu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.”
Sedangkan pada Q.S. al-Kahfi (18): 70, pertanyaan yang diajukan oleh
Nabi Musa sudah diperkirakan sebelumnya, dan memang akan dijelaskan
oleh “hamba salih” (guru Nabi Musa) tersebut. Dengan kata lain,
pertanyaan itu wajar, sebagaimana disebutkan oleh kalimat selanjutnya:
“....sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.” Dengan kata lain,
larangan bertanya lebih keras pada Q.S. Hud (11): 46. Hal itu dapat
dipahami dari vokal pendek, tanpa menggunakan huruf y4, dibandingkan
dengan yang ada pada Q.S. al-Kahfi (18) : 70, yang menggunakan vokal
yang lebih panjang, yakni menggunakan huruf madd ya, yakni fald
tas’alnf.

Lagi pula, pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Musa as lebih
banyak (ada tiga) daripada pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Nih
(hanya satu) yakni tentang anaknya. Dengan kata lain, cakupan makna
pertanyaan Nabi Nuh lebih kecil, dibandingkan dengan Q.S. al-Kahfi
(18): 70 (al-Samarra'1 2006, 27).

Data lain adalah kata ke dan e pada ayat-ayat berikut.

(15) Q. S Al- Zumar (39): 10
u,p)\j wbﬂ\aMdW\JJﬂ )\}u\ gL_cLsJA
Sl i A oglial 3y \f 5
(16) Q.S. Al- Zumar (39) 17
Sie 533 5 a2 ) 19l i of &bl i 1,0

(17) Q.S. Al-Zumar (39): 53
i :\.U\J\ ww)w\}uyw\&\yﬂ J.U\Lgaubdz
) 55380 A 818 LA O
(18) Q.S. Al-Bagarah (2): 186:
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W ol 15 C\.U\ oj&J w\ z g_,\.!j@ @U a5'° L;;\.& JJL.« b)

RPNk ﬁiﬂ ¢ aids J

(19) Q.S. al Isra (17) 53
dUaMJ\ d\ W Cf" OUQ.WJ\ d\ sz\ bjjﬁ.: 63@ J”j
1;,,; \3 < QLWBU Bty

(20) Q.S. al-*Ankabt (29): 56
053806 s Rty il B LiaT 0 Gostee

Kata ibad yang menggunakan ya@ memiliki cakupan obyek makna
yang lebih luas dibandingkan dengan yang tanpaya. Hamba yang beriman
dan bertaqwa (Q.S. az-Zumar (39): 10), dan mereka yang menjauhi tagiit,
tidak menyembah kepadanya,dan kembali ke jalan Allah (Q.S. az-Zumar
(39): 17) adalah hamba-hamba pilihan di antara hamba yang lain. Hamba
pilihan tentu jumlahnya lebih sedikit.

Sementara, kata ibdd pada Q.S. al-Zumar (39): 53, menunjuk
kepada semua hamba Allah yang melampaui batas, tidak dibatasi. Kata
ibadi pada Q.S. al-Baqarah (2): 186 menunjuk semua hamba Allah yang
bertanya kepadamu, tidak dibatasi; kata ibad pada Q.S. al-Isra’(17): 53
juga menunjuk kepada hamba Allah, siapa saja, secara umum. Sementara
kata ibad pada al-Ankabut (29): 56 menunjuk kepada semua hamba Allah
dan hanya dibatasi dengan yang beriman. Hal yang perlu dicermati,
dalam hal keserasian konteks kalimat adalah sebagaimana yang terdapat
pada Q.S.al-Ankabut (29): 56, kata ya ibadi menggunakan ya’
mutakallim, diikuti oleh inna ardi wasi ‘ahmenggunakan ya’ mutakallim
juga. Sementara pada Q.S. az-Zumar (39):10 kata qu/ ya ibadi, tanpa
ya’mutakallim, diikuti oleh wa ardullah tanpa ya’ mutakallim, bukan
kata ardi, sehingga kata ibad pun tanpa ya mutakallim. (al-Ansari 2014;
al-Samarra't 1969, 28-29).

D. BENTUK MUFRAD ATAU MUSANNA (TASNIYYAH)
Adakalanya al-Qur’an menggunakan redaksi mufrad di satu tempat dan
musanna(tasniyah) di tempat lain untuk menjelaskan satu peristiwa yang

sama tetapi dalam konteks yang berbeda. Misalnya:
(21) Q.S. al-Syu‘ara (26): 16
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(22) Q.S. Taha (20): 47
ol B 68 24308 Vs ) 5 G sl 8l Vit €) Ykt s
8 @ o e iz 5 2
(23) Q.S. al-Zukhruf (43): 46
Gl &5 J2s ) DU i 3 ) L st Wl 15
Pada Q.S. al-Syu‘ara’ (26): 16 di atas, kata rasil di-mufrad-kan,
tidak dibuat rasula rabb al-alamin, padahal yang diperintah untuk berkata
kepada Fir 4un ada dua orang yang ditunjukkan dengan kata faqgiila innd,
menggunakan mutakallim mad alghair sebagaimana ditegaskan pada
awal ayat tersebut. Sementara, pada Q.S. Taha (20): 47 kata ra sila di-
musanna-kan ditunjukkan dengan kata faqila innd, menggunakan
mutakallim m‘a alghair. Adapun pada Q.S. al-Zukhruf (43): 46, kata
rasil tetap di-mufrad-kan, karena pelakunya memang satu orang,
ditunjukkan oleh kata yang sebelumnya, yaitu: inni (sungguh aku,
mutakallim). Jadi, yang menjadi masalah adalah Q.S. al-Syu‘ara’ (26):
16.
Dengan demikian, pertayaannya: mengapa pada Q.S. al-Syu‘ara’
(26): 16 kata rasil tidak di-musanna-kan, padahal pelakunya, seakan-
akan lebih dari satu yang ditunjukkan dengan kata innd, bukan inni? Jika
dianalisis, ayat 12 sampai dengan 17 pada Q.S. al-Syu‘ara’ (26): 16
tersebut bahkan sampai ayat 33 semuanya menceritakan peran Nabi
Musa as sendiri. Bahkan dijelaskan pada ayat 29 bahwa Nabi Musa, tidak
bersama Nabi Harun, yang diancam akan dipenjara jika menjadikan
selain Fir‘aun sebagai Tuhan. Dengan kata lain, yang sesungguhnya
berperan adalah Nabi Musa sendiri, atau tugas utamanya pada Nabi Musa
as, maka kata rasil tetap di-mufrad-kan. Memang Nabi Harun disebut,
tetapi sekadar membantunya saja, sebagaimana dapat dipahami dari
surah yang sama sebagai berikut.
(24) Q.S. al-Syu‘ara® (26): 13) )
O3a ) s e llag Y 5,30 oy
“Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka
utuslah (Jibril) kepada Harun”.
Dalam al-Qur’an dan terjemahnya berbahasa Indonesia ayat ini
dijelaskan sebagai agar Harun itu diangkat sebagai rasul untuk
membantunya (al-Qur*an dan Terjemahnya 1997: 573).
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Sedangkan pada Q.S. Taha (20): 42-47 semuanya berkaitan dengan
Musa dan saudaranya, yakni Hariin sebagaimana dapat dibaca berikut ini.
(25) Q.S. Taha (20) 42-47
) 0 ) Wb devd 553 3 S Y5 gkl 34T ol esd
Juuuﬂu% %O_ﬂzjf i Muwﬂ@u%zr%@k
Cf\u&;;&\ & uu&Ju%zo%@.@u\ywy
B8 s Y5 gt & s il S5 Yyl G Vﬁ“ °L~’U°%“%’ 6)‘)
§EVpisth & o4 e il 5 85 5 L, Ay
Atas dasar itulah, maka wajar jika katarasil juga di-tasniah- kan, karena
kedua-duanya berperan. Sedangkan pada Q.S. al-Syu‘ara: 16, hanya Nabi
Musa yang berperan (al-Samarra't 2006, 87—88).

E. PEMILIHAN WAZN
1. Perbedaan Kata Nazzala dan Anzala
Perbedaan kata nazzala pada Q.S. al-Hijr (15): 9 dan kata anzala pada
Q.S. al-Qadr (97): 1.
(26) Q.S. al-Hijr (15): 9
Ol 4 G5 S0 U5 ¢ 2 €

A ald et )
Dalam ilmu sarf, salah satu makna yang ditimbulkan oleh wazn

(27) Q.S. al-Qadr (97): 1

fa“’ala (dengan ‘ain fi’il ganda) di samping ta ‘diyah (membuat kata
kerja menjadi transitif) adalah faksir (menunjukkan banyaknya
aktivitas).Sementara itu, kata yang ber-wazn af“ala tidak menunjuk arti
taksir. Al-qur’an diturunkan sekaligus pada malam qadar, sebagalmana
yang dijelaskan dalam Q.S. al-Qadr (97):1, menggunakan katalJs] i

yang ber-wazn af‘ala, yang tidak menunjuk makna taksir (banyak
aktivitas), yakni dari Lauh Mahfiiz ke Bait al-1zzah. Kemudian setelah
itu, dari Baital-Izzah kepada Nabi Muhammad saw. sekitar 23 tahun
secara berkali-kali, sebagaimana ditunjukkan oleh kata nazzala pada
Q.S. al-Hijr (15): 9 seperti dijelaskan oleh kata LJJJ menggunakan wazn
yang menunjuk makna taksir (banyak aktivitas) (Haqi 1912, 479).
Dengan Kata lain, kata nazzala (J5) yang ber-wazn | memiliki makna
taksir (banyak) yang tidak dimiliki oleh kata anzala yang berwazn Jw\
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2. Penggunaan Wazn 25 dan 3!
Dari data (27) di bawah ini ditemukan penggunaan wazn J=é dan |l
sebagai berikut.
(28) Q.S. al-Bagarah (2): 286.
‘}fLﬁj' M\uijjuu QMJV\MA_U\me
UAUJJJ\ 6‘*‘ s WS L%Lo‘),& Yo &5 & 6l )| w u)] b.b-\y
b‘}f}»u\ L})\jLJ}a.c\j\.&u.c\j mLJuLb‘)!L»L.LZ.Z’}b B & WS
LU I EGETH
Ayat di atas mengandung kata —.S” dan —..57. Objek untuk kata
pertama adalah amal salih, sedangkan untuk kata kedua adalah amal
buruk. Dua kata ini terkadang memiliki makna yang sama, hanya ada
perbedaan bahwa kata .1 mengandung makna takalluf (al-Maidani
1996, 108). Kata .S digunakan untuk perbuatan baik, yang karenanya
seseorang diberi pahala, dan hal ini ditunjukkan dengan pemakaian huruf
lam (dalam ). Sedangkan kata .S digunakan untuk perbuatan
buruk, yang karenanya seseorang diberi balasan buruk, dan ini
ditunjukkan dengan ‘a/a@ (dalam ). Hal yang buruk pada umumnya
justru yang membuat nafsu tertarik, maka keinginan orang untuk
melakukannya justru lebih besar,daripada melakukan hal yang baik. Oleh
karena itu, kata kerja yang digunakan pun lebih banyak hurufnya
(iktasabat), karena dorongan melakukannya lebih besar, bukan (kasabat)
(al-Baidaw1 1997, 1:166; Haqt 1912, 448).

F. PENGGUNAAN TANDA VOKAL PANJANG (MADD),
HARAKAT DAMMAH ATAU TASYDID
1. Penambahan Alif pada Akhir Kata

Umumnya, penambahan alif pada akhir kata hanya berlaku untuk isim
yang berharakat akhir fathah tanwin dan tentu saja tanpa al. Isim yang
menggunakan al pada awal kata tidak ditambahi alif pada akhirnya
meskipun harakat terakhir adalah fathah. Hal ini sebagaimana al-Ahzab
(33) ayat 4 di bawah ini.

(29) QSS. al-Ahzib (33): 4

u‘-"" QJJALE’ &W\ V‘<"\3J‘ J;o- L‘j 'ﬁ‘:s M}>~ L3 u\.Jd o J:-JS A_U\ dx.;-

& Jk T & @\yb (&Jyrﬁ va“‘ vﬂ‘”‘ REaSE ‘,{v\@
Sl gt 533
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Namun, kata ar-rasuld dan al-sabila pada Q.S. al-Ahzab (33): 66-
67, huruf akhirnya dipanjangkan menggunakan huruf alif meskipun
kedua kata tersebut diawali dengan al (dan tentu saja tanpa diakhiri
dengan tanwin).

(30) Q. S. al-Ahzab (33): 66-67
\551.93 o%% Yy/_ﬁ\ L‘;Ja\j cL_U\ ub\ubdjjjm )LJ\L;(..@J: s’;sl.a.: O”
M2l 650 Gy sl Gk €)

Pertanyaannya adalah mengapa kedua kata ditambahi huruf alzf
padahal pada lazimnya tidak demikian? Apa makna penambahan huruf
tersebut? Pemberian huruf alif pada dua kata di atas (ar-rasula dan as-
sabila) mengisyaratkan agar dua kata tersebut dibaca panjang. Kemudian,
apa arti pembacaan panjang tersebut? Apakah ada hubungan antara
bacaan panjang dan makna?

Jika konteks ayat tersebut diperhatikan, akan ditemukan bahwa
konteks ayat tersebut berkaitan dengan gambaran teriakan panjang
penghuni neraka. Suara panjang ini amat cocok dilakukan oleh orang
yang berteriak dengan penuh penyesalan, sebagaimana digambarkan
dalam Q.S. al-Ahzab (33): 66-67 di atas.

Selain pada kata al-rasula dan al-sabila, penambahan kata yang
tidak lazim juga bisa ditemui pada kata al-zuniina pada Q.S. al-Ahzab
(33): 10 berikut.

(31) Q.S. al-Ahzab (33) 10
SAHEHTR N JEETHOREAR &5 vgﬁﬁ o S 3|
G }.w\ A_Ub Q}Jm 3 fu.\

Kata Ugsl2)l adalah bentuk jamak dari -2l yang berarti dugaan.
Makna penambahan huruf alif di sini berbeda dengan bacaan panjang
pada kata al-rasila dan al-sabila Q.S. al-Ahzab (33): 66-67. Di sini,
suara panjang terkandung dalam kata al-zuniina mengisyaratkan adanya
makna “banyak” sehingga kata U ¢:l2l bermakna “banyaknya dugaan” (al-
Samarra'1 2006, 34).

2. Pembacaan Dammah Terhadap Huruf Ha
Pembacaan dammah terhadap huruf Ha, yang umumnya dibaca kasrah,
sebagaimana dua ayat berikut ini.

(32) Q.S. al-Fath (48): 10
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G a0 a8 6 2t G35 4l & D G S 2 G
Wymw«u\u&@uu@\uﬁjﬁw&uv&
(33) Q.S. al-Kahfi (18 ): 63

RISt 3)\ it Ly &gl &S 3 s M\ dl uj| ;\ ] Ju

\S&;cij\ L} A.LMN J&\j 5 ojf.s\
Dalam al-Qur"an, ditemukan dua kata ganti yang pembacaannya
tidak lazim. Pertama, hu pada lafal alaihu pada Q.S. al-Fath (48): 10 dan
hu pada ansanihu pada Q.S. al-Kahfi (18): 63. Lazimnya, keduanya
dibaca kasrah; ‘alaihi dan ansanihi. Q.S. al-Fath (48): 10 berkaitan
dengan baiat atau janji setia. Baiat ini adalah baiat antara hidup dan mati,
sebagaimana tergambarkan dalam ayat tersebut. Menepati janji adalah
sesuatu yang perlu diperjuangkan dengan sungguh-sungguh. Hal itu
digambarkan dengan bacaan dammah pada ‘alaihu. Bacaan damah lebih
berat daripada bacaan kasrah. Dengan kata lain, bacaan dammah
mendukung tuntutan makna kesungguhan untuk menepati janji tersebut
(al-Samarra'1 2006, 103—4). Adapun Q.S. al-Kahfi (18): 63 berkaitan
dengan sebuah peristiwa yang luar biasa, yakni ikan yang sudah masak
hidup lagi, kemudian mengambil jalan ke laut dengan cara aneh sekali.
Ini merupakan sebuah peristiwa yang sangat sulit dilupakan, karena
merupakan peristiwa yang luar biasa, tetapi anehnya, meskipun
demikian, tetap terlupakan juga, sejalan dengan tidak biasanya bacaan
dammah pada kata ganti (damir) hu pada kata ansanthu (al-Samarra’

2006, 105).

3. Penggunaan Mussaddigin dan Mutasaddigina atau Turunannya
Penggunaan csXzs (dengan dua fasydid) dan  g3ize (dengan satu
tasydid) atau turunannya dalam Q.S. Yasuf (12): 18, Q.S. al-Ahzab (33):
35, dan Q.S. al-Hadid (57): 18 sebagai berikut.
(34) Q.S. Yusuf (12): 18
30 sash aelny g 2 u,a\j s j.,,d\ Lg:\ 4 \Jdu gle sz uls
izaidl) 03 J u\ e B J.Q\ J

(35) Q.S. al-Ahzab (33): 35

G lally g s Sty ity oeledlly ket O
Gitaily olhall Geslly ollals Gplaly Sl
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J;\JJ\j ul.bl.-l—\j V.@:-jfa udu\.-l—\j u\.uw\j MLA\; u\éw\j
ks 13 \jojw(,iéw\.x;\ ujfuj\jkjjw\

(36) Q.S. al-Hadid (57): 18
By ré’ﬁ r‘*’ Caelz) Gas o3 Al I3y Biiatlls Gudiadd Q\
5

Pada Q.S. Yusuf (12): 88, juga Q.S. al-Ahzab (33): 35, digunakan
kata tasaddaqa atau mutasaddiq. Dalam konteks itu, yang ditekankan
adalah sedekahnya, seberapa pun dan tidak harus berlebihan sedekahnya.
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah akan membalas orang-orang
yang bersedekah. Kata yang digunakan adalah mutasaddiqin, tidak dalam
bentuk mubalagah, artinya orang-orang yang bersedekah, seberapapun,
banyak atau sedikit sekalipun juga akan dibalas. Jika yang digunakan
kata mussaddiqin, dengan makna mubdalaghah, akan dipahami bahwa
yang akan dibalas hanyalah orang yang banyak sedekahnya, artinya, yang
sedikit sedekahnya tidak dibalas.

Sementara pada Q.S. al-Hadid (57): 18, adalah dalam konteks
pelipatgandaan balasan, maka digunakan bentuk mubdlagah sehingga
dapat dipahami bahwa hanya orang yang sungguh-sungguh dalam
bersedekah, yang akan dilipatgandakan pahalanya (al-Samarra't 2006,
41). Dengan demikian, perbedaan dua kata tersebut terletak pada
penggunaan kata yang mengandung makna mubdlagah dan yang tidak
mengandung mubdlagah. Masing-maing digunakan sesuai dengan
tempatnya yang pas.

4. Penggunaan Kata Kerja Tadabbara dan Iddabbara

Penggunaan kata kerja tadabbara (dengan satu tasydid) dan iddabbara
(dengan dua tasydid) dan turunannya, sebagaimana ayat-ayat berikut ini.
(37) Q. S. Al-Nisa'(4): 82.
\’}\SL@)L;-\ ad \j..b-}s A j.c L Gy Ql.(jjj Q\J,d\ YNty it
(38) Q.S. Muhammad (47): 24
dusl o8 I 5 ST by Y6
(39) Q.S. al-Mu’miniin (23): 68
R akeeT b 16 e 1 03 1 20
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Penggunaan kata _» pada Q.S. al-Nisa (4): 82, dan Q.S.
Muhammad (47): 24 berkaitan dengan penalaran terhadap dalil-dalil ‘aqli
dan perlu waktu yang panjang. Jalan yang harus ditempuh sangat
panjang, karena akal, pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya tidak
berfungsi. Objeknya adalah al-Qur’an secara keseluruhan, bukan hanya
sebagiannya saja. Sedangkan dalam Q.S. al-Mu minun (23): 68, yang
dimasalahkan bukan tadabburnya, sebab itu dipandang sudah dilakukan,
melainkan melipatgandakan tadabbur agar dapat membangkitkan apa
yang semula tidak berfungsi, menjadi berfungsi, dengan menggunakan
hati, bukan lagi akal. Oleh karena itu, penggunaan bentuk mubalagah
yakni yaddabbaru menjadi sesuai dengan konteksnya. Lagi pula
tadabbur gaul lebih pendek daripada tadabbur al-Qur’ankarena satu
atau dua ayat pun termasuk gaul, tetapi al-Qur’an mencakup semua ayat
sehingga perlu waktu yang lama. Dengan kata lain, tadabbara objeknya
adalah al-Qur’an secara keseluruhan, maka perlu waktu panjang,
sehingga cocok menggunakan bentuk kata yang lebih panjang, meskipun
kemungkinan besar dilakukan secara sepintas. Sementara itu objek dari
yaddabbaru sedikit, yaitu (al-gaul ‘perkataan’), karenanya dapat
dilakukan secara mendalam, sehingga penggunaan kata yaddabbaru
sebagai bentuk mubdlagah dari yatadabbaru itu sesuai dengan
konteksnya (al-Samarra'1 2006, 44).

5. Penggunaan Tatahhar dan Itfahhara dan Turunannya

Penggunaan ,¢ks (dengan satu tasydid) dan ,ZL\ (dengan dua tasydid) dan
turunannya, seperti pada ayat-ayat berikut ini.

(40) Q.S. al- Baqarah (2): 222
;_;a’ EY5 5 M\d;m\\gﬂ;u@\ﬁ& UAMJ\U;JJ,JLWJ
wu,éw\u\ 5 u\éﬁ\wwu»yu%b\;u a,@@@
ekl £

(41) Q.S. al-Taubah (9): 108
25 b pslS u\y\ij\wdﬁ\&W\M \Muru‘ﬁ
Ceild E4 g & it of 024 Ji,

Yatatahhar (mutatahhir) pada Q.S. al-Baqarah (2): 222 di atas
berkaitan dengan masalah fisik, yakni bagi perempuan artinya mandi dari
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junub, bagi laki-laki berarti tidak menggauli istri dalam keadaan haid.
Sedangkan kata muttahhirin (dari kata kerja ittahhara) pada Q.S. at-
Taubah (9): 108 di atas berkaitan dengan masalah kesucian hati,
mengingat bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang
munafik yang membuat masjid dirar dan akan memecah belah umat
Islam. Kebersihan di sini lebih pada kebersihan hati dari sifat nifag. Kata
yang digunakan pun dalam bentuk mubdalaghah. Kenyataannya,
menyucikan diri dari sifat-sifat kemunafikan itu sangat berat, maka
digunakanlah bentuk mubalaghah, yakni muttahhirin, dibandingkan
bersuci secara fisik, seperti ber-wudu atau mandi junub, yang tidak
menggunakan bentuk mubalaghah, yakni mutatahhirin, sebagaimana
pada Q.S. al-Bagarah (2): 222 (al-Samarra'1 2006, 45).

G. PEMILIHAN KATA TERTENTU
1. Pemilihan Kata i atau &
Di dalam al-Qur'an ditemukan dua ayat yang menggunakan kata i
dan kata 3. sebagai berikut.
(42) Q.S. Ali ‘Imran (3): 96 )
rllall 5383 56 55 0 8 25 o5 01 Yy
(43) Q.S. AL-Fath (48): 24 )
BT O ats 0 386 g (e 10Ty 1 el 58 o) 55
ot Olass g 41 055 & 2 ile

Pada Q.S. Ali ‘Imran, digunakan kata Bakkah, sedangkan pada
Q.S. al-Fath: 24, digunakan kata Makkah. Penjelasan sederhana adalah
bahwa Bakkah itu sama dengan Makkah, tetapi dari sisi kebahasaan, ada
yang membedakan antara kedua kata tersebut. Kata Bakkah merupakan
bentuk masdar dari bakka-yabukku-bakkatan yang berarti zahama atau
za@hama, yakni berdesak, atau berdesakan.

Pada Q.S. Ali Imran (3): 96, kata bakkah disebutkan dalam
konteks ibadah haji, yang dipenuhi banyak orang sehingga berdesakan.
Dalam kata bakkah ada makna berdesakan. Sementara itu, pada Q.S. al-
Fath (48): 24 disebut kata Makkah, bukan dalam konteks ibadah haji,
tidak berdesakan seperti pada musim haji, sehingga nama yang lebih
populer, yakni Makkah itulah yang digunakan (al-Samarra'1 2006, 51—
52).
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2. Pemilihan Kata (i) atau (S

Perbedaan redaksi yang mlrlp antara penggalan akhir Q.S. al-Hajj (22): 26
PP cgi\j Mw\j qua.U s” ,@Jaj, dan penggalan akhir Q.S. al-Baqarah
(2): 12, 355241 é}i\j uu:.(bd\j quaU e ,@Ja of. Ayat yang lengkap dari
keduanya adalah sebagai berikut.

43) Q.S. al-Hajj (22) 25-26
\yﬂ JLU Silas L;.U\ r}\ M\j J Je dej \j,afu,.U\ q\
5) o%%o (.J\ u\.,Lcu,a u.b (..Ua.: :Li-b ad ij u“‘ﬁ & :U\j as ;,afbd\
9;>=~J‘

44) Q S al- Baqarah (2) 12
M‘ @755 wﬁw‘; it & f@Jﬂ o J&W; r*'“ﬁl JL

Masalahnya adalah mengapa pada Q.S. al-Hajj (22): 26 digunakan kata
wa al-qa‘imin, sementara pada Q.S. al-Baqarah (2): 125 digunakan kata
wa al- ‘akifin. Pada Q.S. al-Hajj (22): 26 digunakan kata wa al-qa ‘imin,
bukan wa al- ‘akifin, karena pada ayat sebelumnya (ayat 25) kata al- ‘akif
sudah disebutkan, yakni: gij\j ad (S i )3 (baik yang bermukim di situ
maupun yang di padang pasir), maka kata ‘akifin tidak perlu disebut lagi.
Jika disebut lagi, maka berarti mengulangi apa yang sudah disebutkan
pada ayat sebelumnya. Kata al-ga ‘imin tidak hanya bermakna salat, tetapi
juga bermakna orang-orang yang berpegang teguh kepada agama Allah
sebagaimana disebutkan di Q.S. Ali ‘Imran (3): 113 wb EH] uL&J\ y\
diterjemahkan sebagai golongan yang berlaku lurus dijelaskan dalam al-
Qur'an dan terjemahnya berbahasa Indonesia sebagai ahli kitab yang
telah memeluk Islam (al-Qur an dan Terjemahnya 1997: 94).

Ayat ini disampaikan dalam konteks ibadah haji, yang dilakukan
oleh berbagai bangsa muslim dari penjuru dunia, bukan hanya orang-
orang yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram, sebagaimana dapat
diperhatikan pada ayat selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

45) Q.S. al-Hajj (22): 27

ek 15 S o il W 870 des Vs A0 2y 1 03
Dengan kata lain, bahwa Baitullah disucikan untuk orang-orang
yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram, yang di padang pasir, orang-
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orang yang salat maupun yang berpegang teguh pada agama Allah, yang
datang ke Baitullah dari berbagai penjuru dunia, bukan hanya orang-
orang yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram. Jika kata yang
digunakan itu kata al- ‘@kifin, para jama‘ah haji yang tidak menetap di
sekitar Masjid al-Haram, tidak termasuk di dalamnya, padahal Baitullah
disucikan untuk mereka juga. Atas dasar itu, penggunaan kata al-qa ‘imin
sesuai dengan konteks kalimatnya.

Sementara, kata al- ‘akifin disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2):
25 dalam konteks para penduduk tanah Haram atau sekitarnya, dari
keturunan Nabi Ibrahim dan Nabi Isma‘il yang oleh Nabi Ibrahim
didoakan agar ada di antara mereka yang diutus menjadi rasul. Bukan
berkaitan dengan orang-orang dalam konteks ibadah haji. Ini dapat
dipahami dari Q.S. al-Baqarah ayat 25-31. Sesuai dengan konteks
tersebut, maka sangat tepat penggunaan kata al- ‘akifin, bukan al-qa imin.

H. SIMPULAN

Pada dasarnya, bahasa itu adalah ucapan, tulisan hanya tanda dari ucapan.
Oleh karena itu, bunyi kata atau suara lafal memiliki pengaruh pada
makna. Al-Qur an sangat jeli dalam; a) Penggunaan bentuk kata (sigah),
misalnya antara isim fa ‘il dan sifah musyabbihah, seperti pada Q.S. al-
An‘am (8): 125, dan Q.S. Hud (11): 12, b) Pemilihan kata sesuai dengan
konteksnya, seperti pada Q.S. al-Hajj (22): 26, dan Q.S. al-Bagarah (2):
125, dan c) Pemilihan kata kasaba yang ber-wazn fa ‘ala dan iktasaba yang
ber-wazn ifta ‘ala pada Q.S. al-Baqgarah (2): 286.

Ditemukan hubungan antara bunyi lafal dan makna dan konteksnya,
seperti pada beberapa fenomena, misalnya, a) Kata-kata yang diberi tanda
panjang (mad ), padahal biasanya tidak menggunakan mad, karena kata
tersebut ditandai dengan al, b) atau yang biasanya dikasrah seperti ‘alaihi,
tetapi di-dammah dibaca alaihy, atau yang biasanya dibaca ansanihi tetapi
dibaca ansanihu, semuanya sesuai dengan tuntutan makna konteksnya, c)
Penggunaan satu ta dan dua @, penggunaan wazn tanpa tasydid dan wazn
yang menggunakan tasydid, penggunaan wazn dengan satu tasydid dan
wazn dengan dua fasydid, dan d) Makna kata yang dimaksud dapat
ditelusuri melalui konteks masing-masing ayat yang senada sebagai
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bandingannya, dengan mempertimbangkan perbedaan suara lafal masing-
masing.
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